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Bapak itu sudah cukup tua. Bersamaigri dan anak nomor dug, diatinggd di sbuah
desadi Jawa Timur. Kata orang-orang, internet yang bernama “Wasantara” sudah
mula masuk ke kota Bojonegoro, 25 kilo meter dari rumah. Katatemannya, diabisa
lihat “ Internet”, bisa*“chatting” dengan anak pertamanyayang kuliah di ITeBe, bisa
kirim:-kiriman email setigp hari, bisa baca koran gpapun tanpa langganan, dan segda
meacem informed lainnya Pokoknya semuabisadicari di Internet, ketanya

“Bisandak sayaliha gambar cangkul ? Bisa ndek saya lihat gambar ‘cacing’ yang
banyak diminta pasar? Sekdian bisandak lihat gambar da pengolahan cacing buatan
sekolahnyaanak saya I TeBe?’ itu pertanyaannya. “ Oh iya, bisandak sayadenger
ceramah-cerameh di magidnyalTeBe, ... kata anak saya namanya Sdman, bisandak
sh lihet fotonya juga? Semuajudul di buku *khutbah Jum’at’ sudsh saya bacakan di
magid sebelah. Sayamau yang baru dan intelek.” tambahnya “Kaau bisa sekdian
dik,, itu saya belum pernah nyantri, bisa ndak denger penggian-penggian yang di
pesantrenpesantren? Bapak mau begar ilmu fikih dari Internet.”

“Wah ndak tahu saya pak...”
Bisakah Kita M enjawabnya?

Begitu jauh kita berbicaratentang Internet, terlibat di ddamnya, membangun
jaringan, dan senang terhadgp keunggulannya. Y ang sangat menyolok addah
kemudahen kita mendgpatkan informad, kecgpatan komunikas, dan kecanggihan
teknologinya Kita senang kdau informed kita sudah ada di internet, punya home
page sendiiri.

Tetgpi, bisskah itu menjawab kebutuhan rakyat Indonesia seperti bapak tua diatas?
Tujuh puluh persen lebih penduduk Indonesia addah petani. Dan bapak tuaitu addah
contoh petani, yang masih menggunakan cangkul dan sedang mulal bisnis ‘ternak
cading . Tgpi diajuga sering memberi informas kepada masyarakat di lingkungannya
lewat ceramah-ceramah. Mungkin hidupnya sudah cukup mau, punya komputer
kiriman aneknya, atau VCD player yang kini sudah bukan barang mahd lagi.



Berhargakah IImu Pengetahuan Kita ?

Pertanyaen ini saya gukan, karena mungkin kitamerasaiilmu yang kita miliki tidek
canggih, tidak terlau berharga, kaah dengan yang adadi luar negeri, dengan
meahasiswa perguruan tinggi sebelah, dil.

Saya coba kutipkan sebuah email nyasar yang masuk ke mailbox saya

From LAU KUN TUNG [rmai | to: | au_kun_t ung@wp. net ]

Sent: Mdnday, Cctober 23, 2000 6: 03 PM

To: ismail @etnon.ith.ac.id

Cc: mahnmudi n@i b.ith.ac.id

Subj ect: WANT TO CCLLECT | NFCRVATI ON ABQUT MANGROVE ECOSYSTEM

Dear Sirs,

M/ nane is Tony Lau and | live in Hong Kong. | aminterested in
studyi ng t he nangrove ecosystemin Indonesia but there is no
information about it. | tried to find some books/publications but no
one was found about mangrove ecosystemin |Indonesia. As | know that
you are well done in | ndonesia ecosystem you shoul d know nore about
it. | hope that you suggest sone sources to buy the books/video about
I ndonesi a Mangr ove ecosystem (provide the mailing address /email
address of the book shops or environnental centre). | hope that you
can provi de sone informati ons about |ndonesia Ecosystem (the
val uati on of nmangrove ecosystem) | amw lling to pay the noney to
buy it. Please reply me by email to LAU KUN TUNGAWWP. NET
Thank You.

Membaca email diatas, membuat saya berandai: “ Seendainya sduruh tulisan karya
anak bangsaini dari Sabang sampal Merauke, baik berupa buletin, journd, artikd,
skripg, tes's, disartad, lgporan penditian, proceeding, ceramahceramah, dan lain-an
dikumpulkan dalam bentuk digitdl, lengkap dengan full teks dan suaranya, tentulah
akan sanga berharga. Dan yang penting lagi, setigp orang bisamempublikasikan den
mendapatkannya dengan mudah, murah, dan cepat.” Tentu kita bisa menjawab
pertanyaan tersebut dengan cepat, dan bapak tua diatas tidak hanya mendapatkan
informad tentang budidaya cacing, tapi jugateknologi tepat gunalainnyayang cocok
buat lingkungannya

Masdahnya, dengan Sstem publikas tradisona seperti meldui journd, buku, dan
mgaah, hanyatulisan-tulisan yang berkuditas sgayang bisa ditampilkan. IImu
pengetahuan yang tersembunyi dibdik tulisan anak SMU yang belgar membuat karya
tulis, sudah padti tidak akan diterbitkan. Jangankan mereka, skrips mahessva S1 sga
sering dianggap hanya sekedar latihan menulis dan tidak layak ditampilkan.

Jka seseorang sudah membutuhkan informes, bisajadi kuditas tulisan adaah nomor
dua. Dan ini terbukti, dari cerita teman saya di Jerman. Dia mempublikasikan lgporan
pendlitian yang menurutnyatidak terldu bermutu, di Internet. Ternyata ada pendliti
lain yang tertarik dengan topiknya, dan menggjak dia untuk melakukan riset bersama.
Dana samakin besar dan metodologi penditianpun semakin baik. Dari sini, tentu
dihagilkan pendlitian yang lebih berkudlitas



IlImu Pengetahuan Kita Terlalu Berharga untuk Dipublikaskan?

Pertanyaan ini addah kebdikan dari pertanyaan sebdumnya. Tidak sedikit orang-
orang yang berkuditas pemikirannyadi Indonesa. Merekamenjadi pendliti, dosen,
profesor, profesond, dan mahasswa. 1de-ide baru dan ilmu pengetahuan yang
penting bagi kemad ahatan manusia banyak mereka hasilkan.

Kaau sskarang kita bertanya, “llmu pengetahuan gpa yang sedang mereka pegari,
dan yang telah mereka hasilkan? Bagamana mengolah cacing agar menjadi obat?
Bagamana agar bapak tuayang di desaitu bisa memproduks sendiri untuk
masyarakat di lingkungannya?’ Sebagian besar kita mungkin akan menjawab “ Tidak
tahu”.

Mengapa demikian? Jawabnya “1Imu pengetahuan kami ini sangat berharga untuk
dipublikasikan. Kami harus patenkan, dan setigp yang akan menggunakan ilmu kami
harus membayar lisens kepada kami, baru kami bukarahasanya Kdau kami
publikasikan ilmu ini, dikhawatirkan akan banyak yang mencuri idenya dan kami
tidak mendapat gpa-gpa” Begitulah, tidak sering ilmu pengetahuan kitaterlalu
berharga untuk dipublikasikan. Sehingga hanya sebagian sgiayang dituliskan di
journd. Kitacukup puas kdau ilmu kitaini diganti dengan sgumlah uang lisens.

Alasan lain mengapailmu pengetahuan tidak dipublikaskan, addah kekhawetiran
terjadinya plagiat. Plagiat atau mencontek hasil karya orang lain dan mengakuinya
sebagal karya sendiri. Masih banyak perpustakaan aau penulis yang menyimpan sga
skripd, tess, disartad, dan lgporan penditian di rak-rak perpustakaan. Tidak boleh
dicopy, tidek boleh dipinjam, hanya boleh dibeca ditempet.

Akibanya, hanya sedikit orang yang bisamembacanya Bahkan mungkin adabuku
lgporan yang tidak pernah disentuh sama sekai. Bukankah yang seperti ini yang
sanga memungkinkan terjadinya plagiat? “ Tek ada orang yang tahu i tessini, dan
aku aman menconteknya,” kirarkirademikian kata hati orang yang berniat berbuat
plagiat.

Bandingkan kalau tesis tersebut dipublikasikan secaraluas, seperti surat kabar. Setigp
orang membacanya. Sigpa yang berani berbuat plagiat aas ‘beritadi koran'? Pedti
akan mudah diketahui.

Mengapa KitaMemiliki Ilmu Pengetahuan?

Pertanyaan ini sangat filosofis. Dan untuk menemukan jawabannya, kita harus melinat
kembadi perjanjian antaramakhluk dengan Penciptanya, karenaiilmu pengetahuan
tidek dengan sendirinya bercokol ddam kepaakita

Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi
kitab (yaitu):"Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan
jangan kamu menyembunyikannya,” lalu mereka melemparkan jan;ji itu ke belakang
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah
buruk tukaran yang mereka terima.



Demikian dituliskan ddam Ali Imran 187. Saya dapatkan jawaban ini dari Al-Quran.
Dan jika ada umat lain yang menemukan jawaban filosofis atas pertanyaan diatas dari
kitab sucinya, dimohon memberitahu kepada penulis untuk ditambahkan.

Kitab itu beris ilmu pengetahuan. Dan setigp diri kita yang telah diberi ilmu

pengetahuan, sebenarnya sudah diambil janji oleh Yang Memberi [lmu tersebut.

Sebuah janji muliayaitu, “Agar kita menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang kita
miliki kepada seluruh manusia, tanpa peduli suku, bangsa, agama, maupun ras. Kita
dilarang keras menyembunyikan sebagian atau seluruhnya.” Janji ini berlaku tidek
hanyabagi umat Idam sga, tetapi bagi setigp manusia yang berilmu. Hanya manusia

yang tidak berilmu sgayang bebas dari janji ini, seperti orang gila dan tidek waras.

Apayang terjadi sekarang, juga sudah dituliskan dalam penjelasan diatas, bahwa
manusia sebagian besar menukar ilmu pengetahuannya dengan hargayang sangat
sedikit. Mereka menyembunyikannya dari umat manusadan menjud ilmu
pengetahuannya agar mendgpat keuntungan yang tidak besar.

Apakah Kita Memiliki IImu Pengetahuan Dengan Sendirinya?

Kertak-kertuk. Kertak-kertuk. Kertak-kertuk. Kaau parailmuwan dgpat menguping
bunyi otak pada sebuah janin manusiaberus 10 aau 12 minggu sesudah pembuahan,
mereka akan mendengar hiruk-pikuk yang mencengangkan.

Dan pada saat kelahiran, otak banyi mengandung 100 miliar nuron, kirakirasebanyak
bintang ddam galaks Bima Sakti. Terdgpat pula satu triliun sd glia (dari kata Y unani
yang berarti Perekat). Sd gliamembentuk semacam sarang yang melindungi dan
memberi makan neuron. Memang, otak ini sudah beris hampir semua sdl saref yang
akan dimilikinya, narmun pola penyambungan antara sek-sdl itu masih harus
dimantapkan. Sampai tahap itu, kata Shatz, “otak telah menata Srkuit-grkuitnya
menurut tebakan aau perkirannyayang paing baik mengena gpayang akan
diperlukan bagi penglihatan, bagi bahasa, dan bagi gpasga” ...

Bilatidak mendapat lingkungan yang merangsangnya, otak seorang anak akan
menderita. Para pendliti di Baylor College of Medicing, misanya, menemukan bahwa
gpabila analcanak jarang digiak bermain aau jarang disentuh, perkembangan otaknya
2% aau 30% lebih kedil daripada ukuran normanya pada usaiitu.

Demikian dari MgdahTime edis 3 Februari 1997, tentang otak kanak-kanak. Itulah
awd perkembangan otak tempet tingganyailmu pengetahuan yang akan dimiliki
setelah dewasa nanti. Jika kita menditi otek, tentu akan semakin kagum. Sebuah
Ciptaan yang ruarrr biasa.

[Imu pengetahuan sdanjutnya akan masuk ke ddam memori otak manusa mdaui
kdimaindranya Semakin banyak rangsangan dari luar, ssmakin banyak kertal
kertuk dalam otak, dan semakin banyak ilmu pengetahuan yang akan tersmpan.
SHanjutnya manugaitu menjadi panda, berilmu, dan bahkan bisamenghasilkan ilmu
pengetahuan baru.



Jkamanusaitu dikekang ddam kamar yang gelap, meka otaknyatidek akan
berkembang, tidek adailmu pengetahuan yang terasmpan, dan mungkin akan menjadi
manusia dengan menta terbeakang.

Ha ini membuktikan bahwamanusatidak memiliki ilmu pengetahuan dengan
sendirinya. Manusamenjadi pandal karena bantuan manusialan. [lmu pengetahuan
yang dimilikinya, addah ilmu dari manusia sebelumnya yang diabaca Kemudian
kaau dia mencipatakan ilmu pengetahuan baru, gpakah bisaitu diskui sebaga
miliknya?

Ganesha Digital Library, Memudahkan Berbagi IImu Pengetahuan

Bagaimana kitamulai mewujudkan cita-cita.agar setigp orang dapat dapat dengan
mudah mempublikaskan ilmu pengetahuan mereka, dan mudah pula ddam mencari
dan mendapatkan ilmu pengetahuan orang lain? Kami mencoba upaya kecil-kecilan di
Perpugtakaan I TB, dengan mengembangakan Ganesa Digitd Library.

Ganesha Digitd Library project merupakan upaya sukarda (voluntary) untuk
mengembangkan sebuah 9sem pengeolaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh ITB
ddam format dektronik. Upaya ini bertujuan agar ilmu pengetahuan yang dihasilkan
oleh civitas I TB seperti mahasiswva, dosen, pendiiti, dan gaff lainnya dapat kembdli
dimiliki oleh ITB agar dapat dimanfaatken secaralebih luas. Caranya addah dengan
mengumpulkan, mengorganisasikan, menyimpan secara dektornik, menygikannya
sehingga mudah digunekan dleh masyrakat, dan menyebarkannya ke lingkungan yang
membutuhkan. Hal ini baru mungkin terjadi, jika semuailmu pengetahuan tersebut
ddam format digitd. Inilah yang dissbut dengan ilmu pengetahuan eksplist (explicit
knowledge). [lmu pengetahuan yang dapet disentuh, dipegang, dikodifikas, dan
ditrandfer. Contohnya adaah karya tulis, tugas akhir, tess, disertad, laporan
penditian, artikel, paper, dll.

Tidak adanyainfrastruktur atau Sstem yang mengdolailmu pengetahuan secara
mudah dan efektif ini, membuat sumber-sumber ilmu tersebut tidek terkelola dengan
baik dan sulit bagi kita untuk mengetahui, mencari, dan memanfaatkannya
Diperlukan biaya, waktu, dan tenaga yang cukup besar jikakitaingin mempegari
sebuah ilmu. Seorang mahasiswa harus jauh-jauh dari luar Jawa datang ke I TB untuk
mencari bahan referend.

Hal diatastidek dihargpkan tidek lagi terjadi, setdlah semuailmu pengetahuan
tersebut ada ddlam bentuk digitd, tersgji menurut subjeknya, dan lengkap dengan full
teks, atau multimedia. Dengan carayang mudah dan efektif, seseorang bisa
menemukan gpa yang dia cari, sehingga proses penciptaan ilmu pengetahuan baru
akan lebih cepat dan mudah. Mddui jaringan Internet, seorang mahasi sva sudah
dapat mengetahui, mencari, mengambil, dan mempegari ilmu pengetahuan yang
dihaslkan ITB lewa PC komputer di rumahnya Diadgpat meakukannya 24 jam
sehari, 7 hari seminggu, dan kapanpun dia mewl.

Agar Stuas diatasterjadi, Knowledge Management Reseach Group (KMRG)
bersama Computer Network Research Group (CNRG) dan Perputakaan Pusat ITB
sgak tahun 1998 mencoba mengembangkan teknologi digital library atau
perpustakaan digitd. Di luar negeri, teknologi ini sudah cukup lama berkembang.



Bahkan di Amerika, pengembangan perpustakaan digitd dianggap merupakan
tantangan dan kebutuhan bangsa Amerika. Jutaan dolar biaya dikeuarkan agar

perpustekaan digita benar-benar nyata dan memberi manfaat dan kemudahan bagi
masyarakatnya.

KMRG mengembangkan teknologi ini dengan mengadops teknologi-teknologi yang
sudah ada di internet, sehingga waktu dan biaya yang dibutuhkan murah. Hdl ini

penting, karenatidek ada satu pun sumber pendanaan untuk mengembangkan
perpustekaan digita di ITB. MahasswalTB dan sebagian dumni yang menjedi

penditi di CNRG bergabung membentuk KMRG agar tujuan diatas tercapal.

Sadah medui bebergparevig, akhirnya perpustakaan digitd ITB yang bernama
GaneshaDigitd Library (GDL) ini mencapa vers 3, dan telah diluncurkan pada 2
Oktober 2000. Pduncuranini dimeksudkan agar civitas I TB dan masyarakat
mengetahui gpaitu perpustakaan digita, mengapa kita perlu membangunnya, dan
bagamanaredisas di lingkungannya.

M engapa M embangun Per pustakaan Digital

Flosofi yang mendasari dibangunnya GDL addah, bahwa kita WAJB berbagi ilmu
pengetahuan. Mau atau tidek ini adalah tuntutan dan kewgjiban dari Tuhan. 1Imu
pengetahuan tidak akan diberikan kepada kita, kecudi pada suatu hari kita akan
dimintal pertanggung jawaban atasjanji kita untuk menyebarkan ilmu pengetahuan
tersebut kepada sdluruh umat manusia, dan tidak menyembunyikannya (Ali Imran
187).

Kitatidak bisamemiliki ilmu pengetahuan dengan sendirinya, tetgpi atas bantuan
orang lain, dari dosen, dari teman, buku, dan sumber-sumber lain. Dengan itu, kita
menjadi paham dan akhirnya bisa menciptakan ilmu pengetahuan baru. [lmuini,
hekekatnya harus dikembdikan lagi kepada umat manusia. Harus disebarkan agar
orang lain bisa seperti kita, yaitu menjadi tahu dan bisa menghasilkan ilmu
pengetahuan baru yang labih bak.

Metode penyebaran ilmu pengetahuan sdamaini yang tradisond adaah meddui:
penggjaran, menulis buku, paper, artikd, dil. Penggaran di ddam kdas dibatas oleh
dinding. Penerbitan meldui buku sulit den lama. Sdain itu tidek semuaorang bisa
menuliskan ilmunya dalam bentuk buku. Untuk menerbitkan artikel ddlam mgaah
atau journd, perlu waktu dan kredibilitas kuditas tulisan. Akhirnya hanya sebagian
orang panda sgayang bisamdakukannya. Padahd kewgjiban diatas addah untuk
Setigp manusa

Solusnyaaddah perpugakaan digitd. Di ddamnya, setigp orang dapat
mempublikaskan tulisannya, baik itu berkuditas journd atau tidek. Dia dapeat
melakukannya kgpanpun diamaw, tanpa perantara orang lain, seperti editor journd,
surat kabar, penerbit buku yang mungkin akan menolak tulisannya karena cara
penulissannya kurang balk. Tetapi daam perpustakaan digitd, semuanyaakan
diterima

Dia cukup membuka akses ke internet lewat jaringan dalam kampus atau warnet,
membuka stus GDL di http:/digital lib.itb.ac.id, mengis kode akses, l[du meng-




upload (mengirim) karyanya daam bentuk digital ke server GDL. Sdanjutnya server
GDL &an mengdola karya-karya beris ilmu pengetahuan tersebut dan

menygjikannyakepada penggunalan.

Kemajuan Dramatis dalam Berbagi IImu Pengetahuan (K nowledge Sharing)

GDL dapat menampung ilmu pengetahuan dadlam format dektronik gpgpun. Antara
lain, teks, suara, gambar, peta, maupun video. Kita dgpat mempdagari ilmu
pengetahuan daam format teks dengan cara mengambil (download) terlebih dahulu
dari server GDL, dibacadi layar komputer atau dicetak di kertas. Kitajuga dapat
belgar bahasainggris dengan mendengarkan suara dari komputer yang terhubung ke
server GDL bagian multimedia suara. Kitajuga bisa mendengarkan ceramah,
khutbah, seminar, dil yang pernah diadakan sebelumnya. Video dokumentas sgarah
yang penting, atau yang beris kurikulum pegaran tertentu juga dapeat dilihat dari
komputer yang terhubung ke GDL bagian multimedia video.

Akitbetnya, kita bisabegar dari ilmu pengetahuan komunitas kitayang sudah
dikdoladdam GDL secaradigitd. Kita dapat mdakukannya kapanpun kita mau,
tanpadibatas oleh jam buka perpustakaan, aau jarak yang jauh dari ITB. Sdain
memanfaatkan, kita juga bisa berbagi ilmu pengetahuan dengan mudah. Tinggd
mengirim ilmu pengetahuan kita daam bentuk digital ke server GDL, maka karyakita
98 dimanfaatkan oleh orang lain.

Jkahd diatas terjadi, mekaitu addah kemguan yang dramatis daam berbagi ilmu
pengetahuan. Cepat, efektif, any time, tak terbatas jarak.

Sdain disadiakan dadlam media online yang dgpat diakses mddui internet, nanti ilmu
pengetahuan ddam GDL juga akan dismpan ddam CD-ROM, sehinggaakan lebih
mudah penyebarannya, hingga ke daerah pelosok yang sulit mendapatkan akses tetapi
ada sebuah komputer yang dilengkgpi CD-ROM. Jkadilengkapi dengan multimedia,
meka kita akan dgpat mendengarkan suara dan medlihat video ddam CD-ROM
tersebut, perss sama dengan yang adadi server GDL.

GDL-Network

Software GDL yang dibuat oleh KMRG ITB ini direncanakan jugaakan dibagi
kepadainditus lain yang berminat mengembangkan digitd library. KMRG juga
menawarkan dukungan dokumentas dan support teknis untuk redisasinya

Agar tetap tercgpal hesll seperti yang dihargpkan, yaitu terjaminnyavis berbegi ilmu
pengetahuan, maka akan dibangun GDL-Network, yaitu jaringan perpustakaan digital
yang menggunakan GDL sebaga servernya Syarat agar inditus dgpat memperoleh
software GDL addah mereka harus bersedia bergabung dalam GDL -Network dan
secara aktif terlibat dalam berbagi ilmu pengetahuan. Sumber-sumber ilmu
pengetahuan yang mereka Smpan dalam server perpustakaan digitd yang mereka
miliki, harus juga dissbarluaskan ke masyarakat, meldui GDL -Network.



Sadt ini GDL-Netwark sedang ddlam penyusunan, dan dihargpkan dapat mula
digunakan oleh inditus lain padabulan Frebruari 2001.

Inditus yang kini potensid dan kemungkinan bergabung ddam berbagi ilmu
pengetahuan bersama GDL -Network antaralain: Universitas Muhammeadiyah
Madang, Universtas BrawijayaMdang, PDII LIF, IAIN Sunan Ampel Surabaya,
Universtas dari Indonesiatimur (UNCEN, UNHALU, UNSRAT), Perpustakaan
pusat I TB, Pasca Sarjanal TB, dan Lembaga Pendlitian ITB. Terakhir adainformas
bahwa Jaringan Informas | dam (J1) yang diddamnyatergabung lebih dari 140
perguruan tinggi 1Idam dan pesantren, menyatakan minatnya untuk menggunakan
software GDL dan bergabung ddam GDL-Network, seperti diutarakan oleh aktifis
JI, Sonny dan Arief.

IDLN, Indonesian Digital Library Network

Di tingkat nasiond, kini dimula upaya pembicaraan tentang pembangunan
perpustakaan digitd nasond. KMRG ITB dan PP ITB mengundang perwakilan
bebergpa perguruan tinggi dan ingtitus yang berminat dalam pengembangan
perpustakaen digita, untuk mengadakan meeting pada tangga 3-4 Oktober 2000
besok di Lembang.

Mesting ini untuk membahas segda aspek yang diperlukan bagi sebuah jaringan
perpustakaan digitd, seperti sandard interoperability metadatalinformed, protokol
komunikas antar server, bentuk kerjasama, dan isisu lain seperti copyright dan
plagiarisme.

Diharapkan mdadui IDLN, dapat dihasilkan sandard bersama yang menjadi acuan
inditus ddam mengembiangkan digitd library masing-masing. GDL jugaaken
mengikuti standard tersebut.

K olaboras Internasonal

God sanjutnyayang ingin dicapa addah, GDL ingin bergabung dengan jaringan
perpustekaan digita terbesar di dunia, yaitu NDLTD, Networked Digitd Llbrary of
Theses and Dissertation yang berpusat di Univerditas Virginia Amerika. Saet ini ada
lebih dari 80 perguruan tinggi dari selusin lebih negara telah bergabung. Mddui
NDLTD, merekabisasaling berbagi ilmu pengetahuan dalam bentuk tesis dan
disertes.

Satdah cukup matang, GDL dan GDL-Network akan didaftarkan sebagai sdlah satu
member NDLTD dari Indonesia. Kitajuga berharap, IDLN yang akan dibicarakan

jugamemiliki vis ke depan yang sama, yaitu kolaborad yang lebih luas, tidek hanya
nasiond, tetapi juga dengan internasiond.
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